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Intisari
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan kualitas laba antara 
sebelum dan sesudah adopsi IAS 39 (2005) menjadi PSAK 55 (2006) pada perusahaan 
perbankan di BEI tahun 2008-2011. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data 
sekunder yaitu Laporan Keuangan Tahunan dan Laporan Kualitas Aktiva dan Informasi 
Lain tahun 2008-2011. Kualitas laba dihitung dengan 3 model yaitu model Penman 
(2001), model Leuz dkk (2003), serta Beaver dan Engel (1996).  
Penelitian sampel dalam penelitian ini menggunakan metode judgement purposive 
sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang memenuhi kriteria. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama tahun 2008-2011. Berdasarkan analisis data, ketiga model secara 
simultan menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kualitas laba yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah adopsi IAS 39 (2005) menjadi PSAK 55 (2006) pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 
Kata Kunci:  Income smoothing, manajemen laba, discretionary accruals, kualitas 
laba 
 
 
